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Puji syukur Kehadirat Allah SWT atas limpahan hidayah dan karunia yang tiada tara sehingga kami bisa menyelesaikan buku saku yang berjudul Bullying dan Cyberbulling, Sosialisasi Fenomena Kekerasan Terhadap Anak.
Bullying dan Cyberbullying merupakan sebuah fenomena yang sering terjadi di kalangan anak-anak. Anak-anak yang melakukan bullying dan Cyberbullying seringkali tidak menyadari bahwa tindakan mereka tersebut merupakan suatu tindak kejahatan serta memberikan dampak yang luar biasa terhadap korbannya. Buku ini kami susun sebagai bentuk pengabdian masyarakat guna mensosialisasikan fenomen kekerasan terhadap anak.
Ucapan terima kasih kami haturkan kepada semua pihak yang telah membantu kami dalam penyusunan buku ini. Tentunya ungkapan terima kasih dan penuh cinta kami haturkan pula kepada keluarga tercinta, para adik dan putra-putri terkasih, terima kasih atas dukungan, pengertian serta cinta yang tak berbatas.
	Kami berharap buku saku ini dapat memberikan sedikit sumbangsih pemikiran bagi dunia hukum terutama hukum perlindungan terhadap anak. Tentunya kami menyadari bahwa buku ini masih sangatlah jauh dari sempurna, terutama dalam khazanah ilmu pengetahuan. Oleh karena itu kami pun berharap kekurangan dalam buku ini dapat menjadi motivasi bagi penulis maupun rekan-rekan lain untuk terus menulis dan meneliti mengenai perlindungan terhadap perempuan.
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Salam hangat,
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[image: F:\gambar bullying.jpg]
https://student-activity.binus.ac.id/himpgsd/2017/11/stop-bullying-di-sekolah/









Pengertian
[image: KataKita - BULLYING Ada yang dibully di medsos lalu bunuh diri. Ada yang  dibully di medsos lalu depresi kayak dek Afi. Kalo aku dibully di medsos  aku ga peduli. Emangnya gue pikirin?]
https://www.facebook.com/pageKataKita/posts/bullyingada-yang-dibully-di-medsos-lalu-bunuh-diri-ada-yang-dibully-di-medsos-la/1423660681058646/


Bullying … apakah itu ???
	Bullying (dalam bahasa Indonesia dikenal dengan nama “perundungan” atau penindasan) merupakan segala bentuk perundungan (penindasan) atau kekerasan yang dilakukan dengan sengaja oleh satu atau sekelompok orang yang lebih kuat atau berkuasa terhadap orang lain dengan tujuan menyakiti dan dilakukan secara terus menerus.

Coloroso (2006) mendefinisikan bullying sebagai aktivitas sadar, disengaja, dan bertujuan untuk melukai, menanamkan ketakutan melalui ancaman agresi lebih lanjut oleh ketidakseimbangan kekuatan, niat untuk mencederai, ancaman agresi lebih lanjut, teror, yang dapat terjadi jika penindasanmeningkat tanpa berhenti.
Yayasan SEJIWA  (2008) menyatakan bahwa istilah bullying diilhami dari kata bull (bahasa inggris) yang berarti “banteng” yang suka menanduk. Pihak pelaku bullying biasa disebut bully. Bullying adalah sebuah situasi dimana terjadinya penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang/sekelompok.Pihak yang kuat disini tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, tapi bisa juga kuat secara mental.
            Rigby (2007) mendefinisikan bullying adalah penindasan yang dilakukan secara berulang, baik secara psikis maupun fisik kepada seseorang yang lemah dari seseorang yang memiliki kekuatan.Astuti (2008) menambahkan bahwa bullying adalah tindakan yang disengaja oleh sim pelaku pada korbannya bukan sebuah kelalaian, tapi memang betul-betul disengaja.Tindakan itu terjadi berulang-ulang, bullying tidak pernah dilakukan secara acak atau cuma sekali saja.
            Lines (2008) menambahkan bahwa perilaku bullying adalah intimidasi secara fisik, psikologis, sosial, verbal, maupun emosional yang dilakukan secara berkelanjutan oleh seseorang atau kelompok. Bullying dapat berupa perilaku menghina atau mengubah nama panggilan yang membuat marah, tersakiti, dan mengganggu.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecenderungan bullying adalah keinginan hati seseorang atau kelompok yang secara sengaja melukai psikis maupun fisik orang lain yang lebih lemah juga menyebabkan dampak tertekan, trauma dan tidak berdaya bagi korban bullying, dan dilakukan secara berulang.

[image: Mungkin gambar teks yang menyatakan 'Canada Siklus unala PERBEDAAN BERCANDA, BERTENGKAR, DAN BULLYING menurut ΚΡΑΙ Tahun 2012 BERCANDA BERTENGKAR BULLYING Semua pihak merasa senang, Tidak tersakiti, Semua pihak setara Semua pihak merasa semua pihak setara, kemungkinandamai M Salah satu pihak disakiti Jengan engaja, kedua pihak tidak setara, terjadi berulang dalam kurun waktu Sumber: Diskus Meetir UNALA "No, Bullyir oleh Indana Lazulva, Pegiat Isu Anak Remaja @unalayouth UnalaYouth @:www.unala.net']











Bentuk-Bentuk
Bullying
[image: Brosis Deals on Twitter: &quot;#bullying… &quot;]
https://twitter.com/brosismks/status/1115905535537291265
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https://www.facebook.com/2270205293225087/photos/macam-macam-bentuk-bullying-yaitu-bullying-secara-sosial-bullying-secara-verbal-/2380622945516654/

[image: Trik Guru Menghindari Bullying secara Online dan Offline pada Siswa]
https://www.ruangguru.com/blog/trik-guru-hindari-bullying-siswa

[image: http://budriscc2.weebly.com/uploads/1/8/4/6/18469126/7378487_orig.jpg]
http://lets-sharing-information.blogspot.com/2016/05/bullying-4-bentuk-bentuk-bullying.html

Terdapat tiga bentuk bullying, yaitu:
a. Bullying verbal
Bullying verbal adalah bentuk perundungan yang dilakukan secara verbal, seperti mengejek, menghina, mengolok-olok, menakuti lewat telepon, ancaman kekerasan, pemerasan, mencela, gossip, menyebarkan rumor, penghinaan ras, mengancam lewat alat komunikasi elektronik, pesan-pesan tanpa pengirim, dan lain-lain.
b. Bullying fisik
Bullying fisik adalah bentuk bullying yang meyakiti fisik seseorang seperti: menonjok, menampar, memukul, mendorong atau melakukan sesuatu yang menyebabkan terjatuh, mencekik, menendang, meninju, mengigit, mencubit, mencakar, meludahi, mencengkram dan memutar lengan atau kaki, merusak pakaian atau properti  pribadi, gerakan-gerakan mengancam, membuat perkelahian, menodongkan senjata, mencuri dan lain sebagainya.
c. Bullying psikologis
Bullying psikologis adalah bentuk bullying psikis seperti mengucilkan, mengisolir, menjauhkan, mendiamkan, memfitnah, memandang dengan hina, dan lain-lain.
Bentuk bullying dapat dilakukan secara verbal, psikologis, dan fisik.
Lines (2008) juga menyatakan bahwa perilaku bullying adalah intimidasi secara fisik, psikologis, sosial, verbal, maupun emosional yang dilakukan secara berkelanjutan oleh seseorang atau kelompok. Bullying dapat berupa perilaku menghina atau mengubah nama panggilan yang membuat marah, tersakiti, dan mengganggu.
Sullivan & Clearly (dalam Novalia & Dayakisni, 2013)  juga menyebutkan beberapa bentuk dari bullying, antara lain:
· Kekerasan secara fisik adalah bentuk bullying yang paling jelas dan terjadi ketika seseorang secara fisik dirugikan melalui tindakan seperti menggigit, memukul, menendang, meninju, meludah, atau bentuk lain dari serangan fisik.
· Kekerasan nonfisik, meliputi aspek sebagai berikut:
1. Verbal, ini termasuk mengintimidasi melakukan ancaman, melakukan panggilan telepon dengan nada kasar, pemerasan uang atau materi, menggunakan bullying bernada seksual dan menyebarkan desas-desus palsu atau jahat.
2. Nonverbal, dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung.
· Bullying nonverbal secara langsung, termasuk dalam membuat suatu tindakan bullying akan tetapi pada kenyataannya itu dapat digunakan untuk mempertahankan kontrol atas seseorang untuk melakukan intimidasi dan mengingatkan mereka bahwa mereka mungkin akan dipilih kapan saja.
· Bullying nonverbal secara tidak langsung, melakukan tindakan secara tidak sengaja dan sering mengabaikan secara sistematis, mengisolasi dan membuat siswa lain agar tidak menyukai seseorang.
Rigby (2007) menambahkan bahwa  bentuk-bentuk bullying itu ada tiga, diantaranya adalah:
a. Verbal bullying, seperti mengejek, mencela, menyindir, memanggil nama dan meneyebarkan gosip.
b. Physical bullying, memukul, menendang, mendorong, merusak atau mencuri barang milik orang lain atau menuyur orang lain untuk menyakiti korban.
c. Non verbal/non-physical bullying, mengancam dan menunjukkan sikap yang janggal atau tidak seperti biasanya, melarang orang lain untuk masuk ke dalam kelompok, memanipulasi hubungan persahabatan dan mengancam via email.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk bullying adalah verbal (mencela, mengolok-olok, menyindir, dan mengganti nama dengan sebutan yang buruk), fisik (mencubit, menampar, menendang, mendorong, merusak, memalak, dan menabrak) dan psikologis (menghindari, mempermalukan, dan merendahkan).









[image: 𝐏𝐞𝐦𝐞𝐫𝐢𝐧𝐭𝐚𝐡 𝐊𝐨𝐭𝐚 𝐌𝐚𝐥𝐚𝐧𝐠 on Twitter: &quot;#NawakNgalam, kalau  pernah menemukan teman² kamu yg mengucilkan orang lain, atau melihat  komentar² negatif di media sosial, atau malah melakukan kekerasan fisik kpd  orang lain padahal dia]
https://twitter.com/pemkotmalang/status/1180004530114547712
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[image: Anak Jadi Korban Bullying di Sekolah - GueSehat.com]
https://www.guesehat.com/anak-jadi-korban-bullying-di-sekolah-ini-yang-harus-dilakukan

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya bullying, di antaranya adalah:
1. Seperti yang diungkapkan oleh Astuti (2008) menyatakan bahwa terjadinya bullying antara lain disebabkan oleh:
a. Perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama, gender, etnisitas/rasisme.
b. [bookmark: more]Tradisi senioritas, sebuah tradisi senioritas yang diwariskan secara turun temurun.
c. Senioritas, sebagai salah satu perilaku bullying, seringkali pula justru diperluas oleh siswa sendiri sebagai kejadian yang bersifat laten. Bagi mereka keinginan untuk melanjutkan masalah senioritas ada untuk hiburan, penyaluran dendam, iri hati, atau mencari popularitas, melanjutkan tradisi atau untuk menunjukan kekuasaan.
d. Keluarga yang tidak rukun/harmonis, seperti: keluarga yang saling bermusuhan, keluarga broken home, dan lain-lain.
e. Situasi sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif
f. Karakter individu/kelompok, seperti: dendam atau iri hati, adanya semangat ingin menguasai korban dengan kekuatan fisik dan daya tarik seksual, dan untuk meningkatkan popularitas pelaku di kalangan teman sepermainan (peer group)-nya
g. Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban.

2. Priyatna (2010) juga menyatakan bahwa bullying dapat disebabkan oleh tiga faktor, yakni:
a. Faktor resiko dari keluarga untuk bullying
· Kurangnya kehangatan dan tingkat kepedulian orang tua yang rendah terhadap anaknya.
· Pola asuh orang tua yang permisif sehingga anak bebas melakukan tindakan apapun yang dia mau, atau sebaliknya.
· Pola asuh orang tua yang terlalu keras sehingga anak menjadi akrab dengan susasana yang mengancam.
· Kurangnya pengawasan dari orang tua.
· Sikap orang tua yang suka memberi contoh perilaku bullying, baik disengaja maupun tidak disengaja.
· Pengaruh dari perilaku saudara kandung di rumah.
b. Faktor resiko dari pergaulan
· Suka bergaul dengan anak yang gemar melakukan bullying.
· Bergaul dengan anak yang suka dengan tindak kekerasan.
· Anak agresif dari status sosial tinggi dapat saja menjadi pelaku bullying demi mendapatkan penghargaan dari kawan-kawan sepergaulannya, atau sebaliknya.
· Anak yang berasal dari status sosial yang rendah pun dapat menjadi pelaku bullying demi mendapatkan penghargaan dari kawan-kawan di lingkungannya.
c. Faktor lain
· Bullying akan tumbuh subur disekolah, jika pihak sekolah tidak menaruh perhatian terhadap tindakan tersebut.
· Banyaknya contoh perilaku bullying dari beragam media yang biasa dikonsumsi anak, seperti: televisi, film dan video game.
· Ikatan pergaulan antar anak yang salah arah sehingga mereka menganggap bahwa anak lain yang mempunyai karakteristik berbeda dari kelompoknya dianggap “musuh´yang mengancam.
Novalia & Dayakisni (2013) menambahkan bahwa asertifitas yang tinggi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan bullying, dibandingkan dengan korban bullying yang memiliki tingkat asertifitas yang rendah. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka faktor penyebab bullying  adalah faktor keluarga, faktor tradisi  senioritas, faktor pergaulan, faktor iklim sekolah dan faktor lainnya.

[image: Kuva]
https://twitter.com/BEMPsikoUI/status/1328171718431567873/photo/2
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[image: Ada berbagai peran yang membuat aksi merisak (bully) terus berlangsung. Mereka yang bersalah bukan hanya yang menggencet secara fisik.]
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170721210747-258-229547/memahami-peran-peran-dalam-lingkaran-bully


Bullying dapat terjadi karena terdapat berbagai unsur dalam bullying tersebut, diantaranya :
a. Pelaku bullying
Pelaku bullying umumnya seorang anak yang memiliki kekuatan dan kekuasaan di atas korbannya.Pelaku bullying umumnya temperamental, kuat, dan berfisik besar.
b. Korban bullying
Korban bullying memiliki ciri antara lain, lemah, memiliki fisik yang kecil, sulit bergaul, siswa yang rendah kepercayaan dirinya.
c. Saksi bullying
Saksi bullying biasanya berperan serta dengan dua cara yaitu: aktif menyuaraki dan mendukung pelaku bullying, atau diam dan bersikap acuh tak acuh.
Schwartz (dalam Pertiwi & Juneman, 2012) mengatakan bahwa terdapat empat kategori kelompok dari perilaku bullying antara lain :
a. Pure bullies, yaitu orang atau siswa yang hanya mengintimidasi atau menganiaya anak lainnya
b. Pure victims, yaitu orang atau siswa yang hanya menjadi korban pembulian dari anak lainnya, yang lebih kuat secara fisik dan/atau psikologis
c. Bully victims, yaitu orang atau siswa yang terlibat dalam situasi pembulian dengan menjadi pelaku pembulian bagi  korban yang lebih lemah darinya dan juga menjadi korban pembulian bagi pelaku pembulian yang lebih kuat darinya
d. Neutral children, yaitu orang atau siswa yang tidak terlibat menjadi pelaku maupun korban pembulian.
Djuwita (dalam Gusniarti & Ardiyansyah, 2008)  menambahkan bahwa di dalam bullying terdapat kelompok-kelompok peran, diantaranya adalah:
a. Bully
Siswa yang dikategorikan sebagai pemimpin, yang berinisiatif dan aktif terlibat dalam perilaku bullying.

b. Asisten bully
Seseorang yang terlibat aktif dalam perilaku bullying, namun ia cenderung tergantung atau mengikuti perintah bully.
c. Reinforcer
Mereka yang ada ketika kejadian bullying terjadi, ikut menyaksikan, mentertawakan korban, memprovokasi bully, mengajak siswa lain untuk menonton dan sebagainya.
d. Outsider
Orang-orang yang tahu bahwa hal itu terjadi, namun tidak melakukan apapun, seolah-olah tidak peduli.
Menurut Salmivalli (2010), terdapat beberapa peran dalam terjadinya skenario bullying di sekolah, yaitu sebagai berikut:
1. Bully, yaitu pelaku langsung bullying. Siswa yang biasanya dikategorikan sebagai pemimpin, dia berinisiatif dan aktif terlibat dalam perilaku bullying;
2. Assisting the bully, yaitu orang yang menemani temannya melakukan bullying. Dia juga terlibat aktif dalam perilaku bullying, namun ia cenderung bergantung mengikuti perintah bully;
3. Reinforcing the bully,  adalah mereka yang mendukung temannya melakukan bullying. Ada ketika kejadian bullying terjadi, ikut menyaksikan, menertawakan korban, memprovokasi bully, mengajak siswa lain untuk menonton dan sebagainya;
4. Defender, adalah orang-orang yang berusaha membela dan membantu korban tetapi seringkali mereka juga menjadi korban juga;
5. Outsider, adalah orang-orang yang tahu bahwa hal itu terjadi, namun tidak melakukan apapun seolah-olah tidak peduli pada korban karena takut menjadi korban bully selanjutnya;
6. Victim, adalah orang yang seringkali menjadi sasaran bully. Mereka biasanya memiliki fisik yang lemah, dan memiliki suatu kekurangan sehingga sering menjadi korban bully.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam bullying terdapat unsur-unsur kelompok bullying diantaranya adalah pelaku bullying, asisten bullying, korban bullying, dan saksi bullying.

[image: Harassment/Bullying - Ems counseling Center]
https://emscounselingcenter.weebly.com/harassmentbullying.html
[image: As 'Bully' Opens, the Bullied, Bullies and Bystanders Weigh In | PBS  NewsHour]
https://www.pbs.org/newshour/education/as-bully-opens-bullies-bullied-and-bystanders-weigh-in


Karakteristik Pelaku dan Korban Bullying
Astuti (2008) membagi karakteristik pada pelaku dan korban bullying, yaitu:
a. Pelaku bullying:
· Hidup berkelompok dan menguasai kehidupan sosial siswa disekolah.
· Menempatkan diri di tempat tertentu di sekolahnya
· Merupakan tokoh populer di sekolah
· Gerak-geriknya seringkali dapat ditandai; sering berjalan di depan, sengaja menabrak, berkata kasar, menyepelekan atau melecehkan.
b. Korban bullying :
· Pemalu, pendiam, penyendiri.
· Bodoh atau dungu.
· Mendadak menjadi penyendiri atau pendiam.
· Sering tidak masuk sekolah dengan alasan tidak jelas.
· Berperilaku aneh atau tidak biasa (takut/marah tanpa sebab, mencoret-coret, dsb).
Astuti (2008) menambahkan bahwa tanda-tanda pelaku bullying adalah sebagai berikut:
· Rasa percaya diri anak yang diatas rata-rata
· Kepribadian yang impulsive
· Kurang empati terhadap pada kawan yang tampak memerlukan bantuan
· Sulit menaati peraturan/ suka membangkang
· Tampak gemar pada tindakan-tindakan kekerasan (baik dari media televisi, bacaan, internet, ataupun di kehidupan nyata)
Coloroso (2006) juga menambahkan bahwa karakteristik pelaku bullying, diantaranya adalah:
· Suka mendominasi orang lain.
· Suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkan keinginannya.
· Sulit melihat situasi dari titik pandang orang lain.
· Hanya perduli pada keinginan dan kesenangan sendiri, bukan pada kebutuhan, hak-hak, dan perasaan-perasaan orang lain.
· Cenderung melukai anak lain ketika ada pengawasan dari orang tua atau orang dewasa yang lain.
· Memandang anak yang lebih lemah sebagai mangsa.
· Menggunakan kesalahan, kritikan, dan tuduhan-tuduhan yang keliru untuk memproyeksikan ketidakcakapannya pada target.
· Tidak mau bertanggung jawab pada tindakannya.
· Tidak memiliki pandangan terhadap konsekuensi jangka pendek, jangka panjang dan yang tidak diinginkan dari perilakunya saat itu.
Rigby (2007) juga menambahkan bahwa perilaku bullying mempunyai tiga karakteristik, diantaranya yaitu: 
· Ada perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti korbannya.
· Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga menimbulkan perasaan tertekan korban.
· Perilaku itu dilakukan secara berulang-ulang.
Olweus (2005) menambahkan lagi bahwa karakteristik pelaku bullying diantaranya adalah:
· Pribadi yang impulsive yaitu seseorang yang kurang memiliki kontrol yang baik terhadap segala hal.
· Seseorang yang memiliki keinginan yang kuat untuk mendominasi orang lain
· Memiliki empati yang rendah terhadap orang lain
[image: http://ditsmp.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2021/08/Infografis-Karakteristik-Pelaku-Bullying-725x1024.jpg]
http://ditsmp.kemdikbud.go.id/infografis-karakteristik-pelaku-bullying/
[image: Infografis Faktor yang Membuat Seseorang Melakukan Perundungan - Direktorat  SMP]
http://ditsmp.kemdikbud.go.id/infografis-faktor-yang-membuat-seseorang-melakukan-perundungan/

Pelaku Bullying Sebenarnya juga Korban
Pelaku bullying dalam skenario kehidupan ini selalu ditempatkan sebagai pemeran penjahat. Padahal bisa juga pelaku bully pernah menjadi korban dari kekerasan saudara-saudaranya, korban dari bullying teman-teman yang sebelumnya, korban dari otoriternya pola asuh keluarga bahkan menjadi korban dari pikiran mereka sendiri.
· Mereka adalah Korban dari Orangtuanya
Perilaku bullying anak dipengaruhi oleh pola hubungan antar keluarganya. Menurut penelitian, perilaku bully tidak lepas dari pola asuh keluarganya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh otoriter memiliki peluang besar bagi anak untuk menjadi pelaku bullying.Pola asuh ini dapat membuat anak menjadi pelaku bully karena orangtua bertindak sewenang-wenang terhadap anak. Kesewenang-wenangan itu tidak menciptakan kebebasan anak dalam memilih maupun mengekspresikan dirinya. 	
Orangtua yang otoriter umumnya bersikap tegas dan tidak banyak berdialog dengan anak.Orangtua menuntut anak untuk mengikuti setiap kehendak orangtua terhadapnya.Orangtua tidak menaruh kepercayaan terhadap pilihan-pilihan yang dibuat anak.Seolah orangtua tidak menganggap bahwa anak bisa memilih hal yang baik baginya. Hal ini menyebabkan anak merasa tertekan dan tidak berani menyampaikan keinginannya.Membuat anak tidak berani walau hanya sekedar bercerita tentang masalah dan keresahannya. Orangtua yang otoriter mendidik anak dengan cara yang keras, baik secara lisan maupun tindakan. Tidak sedikit orangtua otoriter memberi hukuman dengan cara memukul atau memaki. Hal tersebut sungguh menyakitkan bagi perasaan anak. Perilaku kasar orangtua itulah yang akan ditiru oleh anak dalam memperlakukan orang lain.
· Mereka adalah Korban dari Kekerasan Saudaranya
Sebagian besar pelaku bully  di masa sekarang pernah menjumpai kekerasan di masa kecil yang mungkin dilakukan oleh saudaranya. Sebagian di antara mereka mendapatkan luka dari tendangan, tamparan, pukulan baik benda tumpul maupun benda tajam, sebagian yang lain menerima perkataan kasar yang tidak mengenakkan.
Perlakuan kasar yang berasal dari saudaranya ini menimbulkan keinginan anak untuk melakukan bully pada temannya yang lain. Dikarenakan ketidakmampuan anak untuk membalas perlakuan yang diterimanya, maka ia kemudian melampiaskannya kepada orang lain. Dengan begitu anak akan merasa puas dan perasaan kesal yang terpendam jadi tersalurkan.


· Mereka adalah Korban dari Temannya
Seorang anak yang menjadi bahan bully oleh teman-temannya dapat menimbulkan efek yang negatif bagi konsep diri anak. Anak akan menganggap dirinya berbeda dengan temannya. Ia juga akan merasa cemas, tertekan dan rendah diri. Dengan adanya berbagai perasaan insecure ini, akan memunculkan keinginan untuk melakukan diri sebagai bentuk penyaluran dari perasaan tertekannya.
· Mereka adalah Korban dari Pikirannya Sendiri
Pelaku bully mempunyai luka tertentu yang terus mereka bawa. Akibat dari luka itu, pelaku bully mempunyai ketidaknyamanan dalam diri mereka. Manifestasinya, pelaku bully merendahkan orang lain untuk bisa merasa nyaman dan damai dengan diri sendiri. 
Mereka yang melakukan bullying terhadap orang lain berawal dari pikiran negatif mereka sendiri. Sebagian ada yang pernah mengalami hal yang menyakitkan seperti tidak diterima oleh keluarganya, teman atau lingkungannya. Sebagian lain berawal karena dulu ia tidak pernah dihargai dan diakui oleh orang lain. Oleh karena luka itu, ia melakukan bully agar dianggap lebih kuat dan mendapat pengakuan dari orang di sekitarnya.

Tidak selamanya pelaku bullying dilabel sebagai penjahat atau pembuat onar. Para pelaku bullying  kerap disudutkan dan disalahkan sepenuhnya atas tindakan yang mereka lakukan, namun sebenarnya dibalik tindakannya terdapat luka yang belum selesai dalam dirinya. Jika mereka melukai atau mem-bully dan masih dipersalahkan, mungkin saatnya mereka dipahami lebih jauh untuk mengetahui alasan mereka melakukan bullyingserta rasa sakit dan pedih yang dipendamnya.


[image: http://ditsmp.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2021/08/Infografis-Bagaimana-Jika-Kita-Ternyata-Pelaku-Perundungan-725x1024.jpg]
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Tindakan bullying  dapat memberikan dampak baik bagi korban, pelaku maupun orang yang menyaksikan bullying tersebut. Adapun dampak-dampak tersebut antara lain:

Korban Bullying
Bullying dapat berpengaruh buruk terhadap kesehatan fisik maupun mental. Hal ini terjadi pada korban bullying. Ketika tindakan bullying terjadi pada korban baik verbal, fisik, maupun psikologis/mental, korban akan mengalami sejumlah gangguan psikologis. 
	Sebuah studi di Yunani menyebutkan bahwa korban bullying tercatat mengalami gejala depresi, kecemasan, serta pemikiran bunuh diri. Studi lain menyebutkan bahwa korban bullying cenderung mengalami emotional withdrawn, sensitif, rasa marah yang meluap-luap, penurunan prestasi akademik, cenderung menghindari interaksi sosial, bahkan mengalami penarikan sosial sehingga ia tidak mampu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
	Selain dampak psikologis tersebut, dampak fisik juga tidak jarang terjadi pada korban bullying. Beberapa diantaranya terkait psikosomatis seperti sakit kepala, sakit perut dan ketegangan otot, palpitasi, nyeri kronis, gelisah karena bermasalah dengan tidur, serta rasa tidak aman ketika berada pada lingkungan yang berpotensi besar terjadi bullying.
	Permasalahan-permasalahan tersebut bukan tidak mungkin akan terbawa hingga mereka dewasa. Dalam sebuah studi menyebutkan seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa, korban bullying lebih rentan melakukan self-harm serta lebih sering berpikir tentang bunuh diri ketika mereka dewasa. Selain itu, efek lebih lanjut dari tindakan bullying  yang terjadi pada korban yaitu ia juga bisa menjadi pelaku bullying (bully-victim).
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https://www.pantau.com/topic/infografis/infografis-5-dampak-fatal-jika-anak-sering-jadi-korban-perundungan




Pelaku Bullying
Tindakan bullying merupakan tindakan yang merugikan.Tidak hanya korban, tindakan bullying, juga merugikan bagi si pelaku. Pelaku bullying di usia remaja rentan terhadap masalah-masalah psikologi jangka panjang dan akan terbawa hingga dewasa jika tidak ditangani dengan tepat. Pelaku berisiko tumbuh menjadi seorang dewasa yang tidak bahagia. Ditambah lagi, pelaku bullying rentan mengalami masalah-masalah psikologis seperti masalah pengendalian emosi sehingga ia akan kesulitan membangun relasi/hubungan sosial maupun hubungan romantis. Terdapat dua macam pelaku bully, yaitu pure bully dan bully-victim, yaitu:
· Pure bully atau pelaku bullying yang tidak mengalami pengalaman di-bully. Orang-orang ini adalah mereka yang selalu menempati peran dominasi dan seakan-akan berada di puncak rantai makanan.Pure bully seperti tidak memiliki permasalahan psikologis yang berarti kecuali permasalahan moral dan tidak adanya empati. Pelaku bully  semacam ini dapat berpotensi berkembang menjadi pribadi anti-sosial.
· Bully-victim adalah pelaku bullying  yang dulunya di-bully/diintimidasi. Bully-victim seringkali lebih lemah secara fisik dibandingkan dengan mereka yang melakukan bully terhadapnya, namun hampir selalu lebih kuat dari korban mereka. Bully-victim cenderung mengalami kecemasan, gelisah, kesepian, impulsif dan tertekan hingga mereka dewasa.
Mereka juga rentan dengan perilaku self-harm dan diketahui lebih sering melakukan bullying/cyberbulling  daripadapure bully. Sama seperti korban bullying, bully-victim juga beresiko memiliki pemikiran bunuh diri (suicidal thought), gangguan depresi, kecemasan dan gangguan kepribadian anti-sosial.
	Penelitian banyak terfokus pada dampak bullying terhadap korban saja, sehingga penelitian mengenai dampak bullying terhadap pelaku ketika dewasa masih sangat terbatas. Salah satu penelitian menyebutkan dampak bullying  terhadap pelaku ketika dewasa yaitu, pelaku memiliki kecenderungan untuk berperilaku kriminal, vandalisme, menyalahgunakan alkohol dan obat-obatan terlarang dan terlibat dalam aktivitas seksual dini. Selain itu, tidak menutup kemungkinan bahwa pelaku tumbuh menjadi seseorang yang agresif, temperamen, bersikap kasar terhadap teman bahkan pasangan romantisnya.

[image: Kenapa Harus Stop Bullying? Ini penjelasannya. - @madiuntoday]
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Orang yang menyaksikan tindak bullying (Bijstander)
	Kebanyakan kasus bullying mengesampingkan peran saksi tindakan tersebut. Saksi bullying (bijstander)sebenarnya memainkan peran penting dalam intimidasi. Ada beberapa bullying yang memerlukan audiensi sebagai bentuk dominasi mereka para pelaku bullying, namun alih-alih menghentikan tindakan bullying tersebut, saksi lebih sering diam, tidak melakukan apa-apa, mengabaikannya, berpura-pura tidak ada hubungannya dengan pelaku maupun korban bullying, atau bahkan menyaksikan bullying dengan antusias.
	Hal tersebut justru menimbulkan dampak negatif bahkan pada saksi bullying yang tidak melakukan apapun.Mereka cenderung mengalami masalah-masalah psikologis jangka panjang karena menganggap bullying adalah suatu tindakan yang normal dilakukan. Saksi bullying  rentan dengan kecemasan, depresi, penyalahgunaan obat-obatan dan alkohol, juga bermasalah dengan prestasi akademik sehingga berdampak pada kesuksesan pada saat dewasa. Selain itu, saksi bullying  juga cenderung mengalami rasa takut yang berlebih, tidak nyaman, rasa bersalah dan perasaan tidak berdaya sehingga mempengaruhi tindakan mereka setelah terjadinya bullying. Mereka cenderung takut bergaul dan menghindari korban/pelaku bullying serta takut melaporkan tindakan bullying apabila terjadi lagi di kemudian hari.
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Bullying di sekitar kita terkadang sering dianggap sepele dan dianggap menjadi yang biasa saja. Padahal, seperti yang kita lihat sebelumnya, bullying  telah banyak memakan korban. 
	Bullying sebenarnya merupakan tindakan pelanggaran hak asasi manusia yang dapat dikenakan hukuman oleh undang-undang negara.
	Berikut aturan perundang-undangan dalam memberikan perlindungan hukum terhadap anak-anak yang menjadi korban tindak pidana bullying.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
Pasal 76 C
“Setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, atau turut serta melakukan kekerasan terhadap anak.”
Pasal 80 ayat (1)
“Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76C dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan dan/atu denda paling banyak Rp. 72.000.000,00 (tujuh puluh dua juta rupiah)








Cyberbullying
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Pengertian
Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi juga mempengaruhi perilaku masyarakat.Jika zaman dulu muncul istilah ‘mulutmu harimaumu’ telah berubah menjadi ‘jarimu harimaumu’. Dari jari-jari mungil inilah orang-orang memposting kata-kata hinaan, ujaran kebencian, vulgar, hoax, dan berita bohong yang merugikan orang lain. Kasus paling sering ditemukan adalah cyberbullying melalui sosial media hingga sang korban mengalami depresi.
Cyberbullying ini menjadi fenomena baru, terutama dikalangan anak-anak berusia remaja.Cyberbullying lebih kejam dibandingkan bullying karena meninggalkan jejak digital seperti foto, video, dan tulisan.Dampak cyberbullying juga tergolong dahsyat karena mampu mengguncang psikologis seseorang.
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Cyberbullying… apakah itu???
Dilihat dari sudut pandang ilmu psikologi, cyberbullying termasuk bagian dari aksi bullying. Ditinjau dari sudut pandangan ilmu hukum, cyberbullying adalah kejahatan yang dilakukan secara sengaja dalam bentuk fitnah, cemooh, kata-kata kasar, pelecehan, ancaman, dan hinaan.
Bentuk kejahatan ini bermula dari perilaku merendahkan martabat dan mengintimidasi orang lain melalui dunia maya. Tujuannya agar target mengalami gangguan psikis.Model bullying terbaru ini justru lebih berbahaya karena dapat dilakukan siapa saja, kapan saja, dan dimana saja.

Ciri-Ciri Cyberbullying
Menurut hukum positif, cyberbullying termasuk dalam kategori cyber crime. Adapun ciri-ciri khusus dari kejahatan ini, antara lain:
1. Tidak ada kekerasan fisik (non-violence),
2. Antara pelaku dan korban sangat sedikit melibatkan kontak fisik (minimize of physical contact),
3. Memanfaatkan teknologi dan peralatan tertentu (equipment),
4. Memanfaatkan jaringan telekomunikasi, media dan informatika secara global.
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bentuk-bentuk cyberbullying yang dapat kita temukan adalah sebagai berikut:
1. Flamming, flamming merupakan perilaku yang berupa mengirimkan pesan teks dengan kata-kata kasar dan frontal. Perlakuan ini biasanya dilakukan di dalam chat grup di media sosial seperti mengirimkan gambar-gambar yang dimaksudkan untuk menghina orang yang dituju;
2. Harassment, harassment  merupakan perilaku mengirim pesan-pesan dengan kata-kata tidak sopan yang ditujukan kepada seseorang yang berupa gangguan yang dikirimkan melalui email, sms, maupun pesan teks, di jejaring sosial secara terus menerus. Harassment merupakan hasil dari tindakan flamming  dalam jangka panjang. Harassment  dilakukan dengan saling berbalas pesan atau bisa disebut perang teks.
3. Denigration. Denigration merupakan perilaku mengumbar keburukan seseorang di internet dengan maksud merusak reputasi dan nama baik orang yang dituju. Seperti seseorang yang mengirimkan gambar-gambar seseorang yang sudah diubah sebelumnya menjadi lebih sensual agar korban diolok-olok dan mendapat penilaian buruk dari orang lain;
4. Impersonation. Impersonation  merupakan perilaku berpura-pura menjadi orang lain dan mengirimkan pesan-pesan atau status yang tidak baik;
5. Outing dan Trickey. Outing  merupakan perilaku menyebarkan rahasia orang lain atau foto-foto pribadi milik orang lain. Trickey  merupakan perilaku membujuk seseorang dengan tipu daya agar mendapatkan rahasia atau foto pribadi orang tersebut;
6. Exclusion. Exclusion merupakan perilaku dengan sengaja dan kejam mengeluarkan seseorang dari grup online;
7. Cyberstalking. Cyberstalking merupakan perilaku berulang kali mengirimkan ancaman membahayakan atau pesan-pesan yang mengintimidasi dengan menggunakan komunikasi elektronik.
[image: CYBERBULLYING: Jangan-Jangan Kita Pelakunya? - Cokelat Gosong by Hilda Ikka]
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Cyberbullying terdiri dari beberapa individu yang berperan, ada yang disebut pelaku, target dan orang sekitar yang menyadari adanya bullying. Komposisinya sama seperti bullying di dunia nyata. Target adalah sasaran, sering kali diidentifikasi sebagai korban. Di luar pelaku dan target, ada individu lain yang tercakup atau berpartisipasi mendukung bullying yang dinamakan dengan istilah bijstanders. Bijstanders  dapat pula dibagi menjadi bijstander yang ikut berpartisipasi dengan pelaku untuk melecehkan target; danbijstander yang tidak melakukan apapun, sehingga dapat kita kelompokkan beberapa elemen dalam proses cyberbullying, yaitu:
a. Pelaku (cyberbullies)
Karakteristik anak yang menjadi pelaku cyberbullying  adalah memiliki kepribadian yang dominan dan dengan mudah dan menyukai melakukan kekerasan. Cenderung lebih cepat temperamental, impulsive dan mudah frustasi dengan keadaan yang sedang dialaminya. Lebih sering melakukan kekerasan terhadap orang lain dan sikap agresif kepada orang dewasa dibandingkan dengan anak lainnya. Sulit dalam menaati peraturan.Terlihat kuat dan menunjukkan rendahnya rasa empati pada orang yang dia bully.Pandai memanipulasi dan berkelit pada situasi sulit yang dihadapi.Sering terlibat dalam agresi proaktif, agresi yang disengaja untuk tujuan tertentu dan agresi reaktif, reaksi defensif ketika diprovokasi.
b. Korban (victims)
Seorang remaja yang biasanya menjadi target cyberbullying  biasanya mereka yang berbeda dalam pendidikan, ras, berat badan, cacat, agama dan mereka yang cenderung sensitif, pasif, dianggap lemah dan biasanya mereka yang jarang bergaul atau keluar rumah. Karakteristik remaja yang menjadi target atau korban cyberbullying adalah sensitif, menarik diri dari lingkungan sosial, pasif, mengalami masalah dengan keterbelakangan mental, sering membiarkan orang lain mengendalikan dirinya dan cenderung depresi. Dalam beberapa penelitian korban cyberbullying  cenderung memiliki self-esteem  yang lebih rendah dibandingkan teman sebayanya. Hal tersebut yang membuat dirinya mengalami kecemasan sosial dan cenderung menghindari kontak sosial.
c. Saksi (bijstander)
Saksi peristiwa adalah seseorang yang menyaksikan penyerangan perilaku bully  pada korbannya. Saksi peristiwa dapat dengan bergabung dalam web dan meninggalkan komentar yang menyakitkan, atau tanpa melakukan apapun kecuali, mengamati perilaku bullying. Bijstander terjadi menjadi dua, yaitu:
1. Harmful Bijstander, pengamat yang mendukung peristiwa bullying atau terus mengamati kejadian tersebut dan tidak memberi bantuan apapun kepada korban;
2. Helpful Bijstander,  pengamat yang berusaha menghentikan bullying dengan cara memberikan dukungan kepada korban atau memberi tahu orang yang lebih mempunyai otoritas.
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Tidak ada orang yang mengalami cyberbullying akan lolos tanpa mengalami bekas-bekas bullying tersebut pada dirinya, baik secara emosional maupun secara psikologis, entah itu merupakan dampak yang besar ataupun kecil. Berikut ini ada beberapa dampak cyber bullying yang bisa terjadi:
1. Dipermalukan
Tujuan para pembully memang untuk membuat korbannya jatuh secara mental demi kesenangan diri mereka sendiri. Korban bullying akan merasa dipermalukan dalam waktu yang lama, bahkan mungkin seumur hidup, karena di dunia cyber semua materi yang dimasukkan dan berkaitan dengan bullying tersebut akan selalu ada dan mengusik sang korban. Untuk medekati korban bullying. Cobalah cara mendekati orang introvert dengan berbagai trik psikologis, dan mengetahui berbagai tahap perkembangan afektif anak usia dini.
2. Stres dan Depresi
Mengalami penghinaan dan tekanan terus menerus akan meningkatkan frekuensi perasaan sedih dan melakolis yang akan mengarah kepada terbentuknya stres dan depresi pada korban cyber bullying. Perasaan bahagia akan sulit dirasakan karena terkikis oleh berbagai kejadian buruk yang dialami. Jika perlu, korban bullying dapat melakukan terapi psikologi untuk depresi agar dapat mengatasinya.
3. Kehilangan Rasa Percaya Diri
Keyakinan terhadap diri sendiri perlahan akan menghilang ketika mengalami bullying. Image positif terhadap diri sendiri juga bisa terkikis dan membuat korban bullying memandang negatif dirinya sendiri.Merasa diri tidak berharga dan tidak pantas ditolong, dan berbagai pandangan serta perasaan negatif lainnya.
4. Paranoid
Cemas dan selalu merasa tidak aman adalah dampak lain dari cyber bullying. Para pelaku bully dapat kapan saja memasuki ruang pribadi korbannya melalui akses dari telepon genggam ataupun internet yang ada di komputer, sehingga korban bullying tidak pernah merasa benar  benar dapat beristirahat dari teror tersebut. Paranoid merupakan salah satu dari macam-macam gangguan jiwa yang bisa terjadi pada manusia.
5. Menjadi Pelakunya
Seorang korban bisa saja menjadi pelaku untuk mempertahankan diri ataupun hanya sekedar meniru.Ia pasti tahu apa yang dapat dijadikan sasaran oleh para pelaku cyber bullying dan beralih meniru para pelakunya. Bisa saja dengan alasan agar dirinya dianggap kuat dan terhindar dari penindasan lebih lanjut, ataupun kehilangan nilai-nilai moralnya sendiri.
6. Gangguan Kesehatan
Kondisi fisik pun bisa juga terpengaruh oleh stres yang dirasakan akibat menjadi korban bullying. Penyakit-penyakit seperti gangguan jantung, tekanan darah tinggi atau gangguan pencernaan bisa diderita oleh para korban bullying. Bisa juga efeknya berupa ketahanan tubuh yang menurun sehingga mudah terkena penyakit flu, sakit kepala, dan lain sebagainya. Hal ini akan terjadi jika korban bullying tidak mencari cara menghilangkan beban pikiran dengan tepat.
7. Prestasi yang Menurun
Hilangnya minat dan konsentrasi terhadap pelajaran sekolah juga dapat menjadi salah satu dampak dari cyber bullying. Hal itu disebabkan karena sang korban terlalu fokus kepada bagaimana cara untuk mengakhiri rundungan yang ditujukan kepadanya, ataupun juga telah lelah dan kehilangan semangat untuk menjalani aktivitasnya sehari – hari.
8. Melakukan tindakan Kriminal
Sebagai bentuk pelampiasan akan bullying dan kekerasan sosial yang dialaminya, seseorang korban cyber bullying bisa jadi justru akan menjadi pelaku dari tindakan kriminal. Contohnya terlibat dalam perkelahian, kecanduan obat terlarang, menjadi seorang peminum, aksi vandalisme, dan banyak lagi.


9. Menjadi Agresif
Salah satu dampak lainnya adalah perubahan karakter. Lingkungan yang dipenuhi oleh orang – orang yang bertemperamen agresif secara tidak langsung akan turut memberi pengaruh ke alam bawah sadar seseorang hingga ia juga menjadi orang yang agresif perilakunya. Semua itu bisa terjadi sebagai hasil dari mekanisme pertahanan diri dan usaha membela diri sendiri.
10. Menjadi pribadi yang rapuh 
Para korban bullying seringkali sulit untuk merasa aman dan percaya diri lagi, karena telah begitu seringnya karakter pribadi mereka dijatuhkan oleh para pembully. Bisa saja mereka akan menjadi rapuh secara mental dan mudah terguncang ketika mengalami masalah baru, serta tidak dapat menghadapinya dengan baik.
11. Terbuka rahasianya, tak ada privasi
Karena pembullyan berlangsung di dunia maya, maka rasanya akan lebih memalukan bagi para korbannya. Sebab semua hal yang berkaitan dengan cyber bullying akan tersebar dengan mudah di internet. Pesan pesan jahat, gambar, teks serta semua yang berhubungan bisa dilihat dan dibagikan oleh banyak orang dalam waktu yang lama, bahkan mungkin selamanya.
12. Kecewa dengan diri sendiri
Para korban cyberbullying sering diserang melalui titik mereka yang paling lemah. Hasilnya, mereka akan mulai meragukan nilai dirinya sendiri. Misalnya, jika seorang anak perempuan disebut gendut, lalu ia melakukan diet ketat yang pada akhirnya merusak sistem tubuhnya sendiri. Tak jarang mereka ingin menjadi pribadi yang berbeda untuk menghindari kelanjutan bullying tersebut.
13. Bertemperamen tinggi
Terkadang para korban juga akan merasa marah mengenai apa yang terjadi pada mereka. Hasilnya, mereka bisa merencanakan balas dendam yang justru berbahaya, karena membuat mereka tetap terjebak di dalam siklus korban dan pembully.Walaupun sangat sulit, memaafkan para pembully selalu lebih baik daripada membalas dendam.
14. Kehilangan minat hidup
Ketika cyberbullying sedang terjadi, korbannya seringkali berhubungan dengan dunia di sekitarnya secara berbeda dengan orang lain. Untuk kebanyakan korban, hidup bisa terasa tidak berarti dan tanpa harapan.Mereka kehilangan minat pada hal – hal yang dulunya dinikmati dan juga tidak banyak berinteraksi dengan teman serta keluarga.
15. Merasa terisolasi
Cyberbullying akan membuat korbannya merasa terkucil dan  kesepian. Pengalaman ini tentu saja menyakitkan karena bagi remaja, pergaulan dengan teman adalah suatu hal yang penting. Ketika seorang anak tidak memiliki teman, hal ini dapat mengarah kepada bullying. Terlebih lagi, ketika bullying sedang berlangsung, memutuskan akses kepada internet dapat membuat seorang anak remaja merasa sedang memutuskan komunikasi dengan dunianya. Sebab, internet adalah cara mereka berkomunikasi dengan sebayanya, dan menghilangkannya akan membuat meteka merasa terasing.
16. Gelisah
Korban bullying seringkali akan mudah terjerumus kepada kegelisahan akut, dan juga berbagai kondisi yang berhubungan dengan gangguan psikologis lainnya. Sebab utamanya adalah berkurangnya keyakinan diri dan harga diri yang dimiliki, sebagai hasil dari cyber bullying yang terus menerus dan mengikis perasaan positif terhadap diri sendiri dan lingkungan. Untuk itu harus dilakukan cara mengatasi anxiety disorder dengan tepat.
17. Gangguan pola tidur
Gangguan tidur atau insomnia adalah efek yang umum terjadi jika seseorang sedang merasakan stres berkepanjangan. Selain mempengaruhi pola makan, stres yang dirasakan juga dapat mempengaruhi pola tidur dari korban bullying. Contohnya, menjadi sulit tidur, terlalu banyak tidur dan tidak melakukan kegiatan lain, atau mengalami mimpi buruk.
18. Bunuh Diri
Cyberbullying meningkatkan resiko bunuh diri. Anak-anak yang disiksa terus menerus oleh teman sebaya melalui pesan teks, pesan instan, media sosial dan lainnya seringkali akan mulai merasa putus asa. Bisa saja mulai berkembang pemikiran bahwa satu-satunya jalan untuk melepaskan diri adalah dengan bunuh diri.
Banyak orang tua yang membebaskan penggunaan gadget dan internet kepada anak dengan alasan kemajuan zaman. Memberikan gadget juga sebagai cara mudah untuk menenangkan anak agar orang tua dapat mempunyai waktu untuk diri sendiri, namun banyak dari mereka yang tidak menyadari bahaya dibaliknya, dan lupa untuk memberi pengawasan yang layak saat anak menggunakan gadget.
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Penggunaan gadget yang semakin marak sesungguhnya memerlukan kemampuan kontrol diri yang baik, artinya pengguna gadget seyogianya telah dapat mengontrol emosinya sendiri sehingga tidak menyalah gunakan gadget tersebut, misalnya untuk melakukan cyberbullying.Oleh sebab itulah, seharusnya para orang tua lebih meningkatkan pengawasan ketika anak sedang menggunakan gadget agar anak terhindari dari menjadi korban bullyingmaupun menjadi pelaku cyberbullying. Selain itu ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya cyberbullying, di antaranya:
1. Tidak posting terlalu sering atau banyak.
Mem-posting terlalu sering atau terlalu banyak bisa menganggu orang lain, sehingga bisa memancing terjadinya cyberbullying.
2. Hindari konten posting-an yang aneh
Apapun yang diunggah ke media sosial, pasti akan menimbulkna pro dan kontra, terlebih jika posting-an tersebut dianggap aneh dan dapat mengundang orang untuk melakukan bully
3. Pintar-Pintar memilih teman di Sosial Media
Akun media sosial tidak harus selalu terbuka untuk semua orang semakin banyak teman di media sosial, maka semakin banyak kemungkinan komentar yang dapat diterima, dan tidak menutup kemungkian jika salah satu komentar itu berisikan bully.
4. Tidak Sembarang Cerita di Media Sosial
Membedakan hal yang lebih baik diceritakan pribadi atau di media sosial.Karena, perbedaan persepsi biasanya terjadi di media sosial.
Selain cara mencegah agar anak tidak menjadi korban cyberbulling, berikut beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengarahkan anak agar tidak menjadi pelaku cyberbullying, diantaranya adalah:
1. “Perlakukan oran sebagaimana kamu ingin diperlakukan”
Anak harus diperkenalkan kepada aturan ini di kehidupan nyata maupun di dunia maya. Dorong anak untuk senantiasa bertanya pada diri sendiri mengenai efek yang akan mereka rasakan apabila menerima pesan-pesan negatif dari orang lain. Apabila timbl masalah dalam lingkungan pertemanan mereka, ingatkan anak untuk menerapkan pentingnya diskusi sehat.Anak harus selalu diingatkan bahwa konfrontasi dengan ujaran negatig di jejaring sosial bukanlah solusi dalam menyelesaikan masalah.
2. “Saring sebelum sharing”
Ajarkan anak untuk senantiasa berhati-hati dalam mengirimkan pesan, maupun berkomentar melalui media dan jejaring sosial. Anak-anak harus diingatkan bahwa begitu mereka mengklik tombol “kirim”, akan sulit untuk menarik hal yang telah diucapkan tersebut. Sampaikan pula untuk berhati-hati dalam mengirimkan candaan kepada penerima pesan. Sebab ada kalanya penerima pesan memiliki persepsi yang berbeda dalam memandang candaan yang dikirimkan, misalnya: anak mungkin belum memahami bahwa komentar mengenai fisik seseorang sebaiknya tidak dijadikan lelucon. Terlebih bagi orang lain, komentar itu dapat menjadi sangat menyakitkan.
3. “Hanya kirimkan pesan-pesan yang positif”
Dorong anak untuk selalu menyaring isi pesan yang hendak disampaikan.Ingatkan mereka untuk tidak mengirimkan kata-kata kasar, tidak sopan, sindiran, hinga kebohongan seperti hoaks, rumor, dan gosip.Orangtua disarankan untuk memberi pemahaman soal cyberbullying beserta dampaknya serta mengajarkan mereka untuk merespons aksi perisakan tersebut.
4. “Jangan ikuti teman yang melakukan bully”
Adanya grup chat mungkin menjadi daya tarik bagi anak dalam mengakses aplikasi jejaring sosial. Anak mungkin tidak menjadi pelaku cyberbullying, namun bukan mustahil perilaku tersebut menular dari teman-temannya yang lain. Sampaikan kepada anak, apabila percakapan bersama teman-temannya sudah mengarah ke perisakan siber, bicarakan kepada orangtua.
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Cyberbullying merupakan tindak pidana yang mana pengaturannya terdapat dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 joUndang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang mana terdapat dalam pengaturan pasal:
Pasal 27 (1), 
“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan yang melanggar kesusilaan.”

Pasal 27 (3)
“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau pencemaran nama baik.”

Pasal 27 (4)
“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan pemerasan dan/atau pengancaman.”

Pasal 28 ayat (2)
“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras dan antargolongan (SARA).”

Pasal 29
“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mengirimkan Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang berisi ancaman kekerasan atau menakut-nakuti yang ditujukan secara pribadi.”

Sanksi yang dapat dikenakan atas pelanggaran-pelanggaran di atas adalah:

Pasal 45 ayat (1)
“Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1), ayat (2), ayat (3), atau ayat (4) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).”
Pasal 45 ayat (2)
“Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1), ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).”
Pasal 45 ayat (3)
“Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 dipidana dengan pidana penjara paling lama 12 (dua belas) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).”
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Berikut adalah hal yang dapat dilakukan sebagai cara untuk mencegah bullying:
Dari Sisi Anak
1. Tunjukkan Prestasi
Orang yang melakukan bullying umumnya bereaksi karena rasa iri maupun dengki. Sebagian besar korban bullying pasti memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh orang yang menindasnya, sehingga yang harus dilakukan oleh para korban bullying adalah tak ragu menunjukkan prestasinya, entah itu di sekolah atau di lingkungan kerja. Lama kelamaan si pelaku bully akan mundur dengan sendirinya karena merasa korbannya tidak terkalahkan.
2. [bookmark: _h3nfkms37bik][bookmark: _gx67bkc33vjg]Jalin Pertemanan dengan Banyak Orang
Biasany korban bullying umumnya suka menyendiri dan jarang memiliki teman, sehingga cara mencegah bullying adalah dengan menjalin pertemanan dengan banyak orang. Pastikan bahwa circle pertemanan ini sehat dan tidak suka melakukan bully. Ketika korban bullying memiliki banyak teman, maka pelaku bully akan berpikir dua kali untuk menindasnya.
3. [bookmark: _i9vg1hxz50um]Tumbuhkan Rasa Percaya Diri
Pelaku bully akan semakin bersemangat ketika mengetahui bahwa korbannya merasa minder dan semakin terpuruk. Untuk mencegah sekaligus memberikan efek jera kepada pelaku bully, bangun rasa percaya diri agar tidak terlihat minder atau takut kepada si pelaku. Biasanya pelaku bully  akan malas menindas orang yang berani dan percaya diri.
4. Tidak Terpancing Untuk Melawan
Emosi terkadang memicu kita untuk bertindak ketika merasa ditindak. Akhirnya banyak korban bullying yang melakukan perlawanan, namun hal ini menyebabkan pelaku akan semakin gencar menindas. Sehingga cara mencegah bullying adalah dengan tetap bersikap tenang dan sabar tanpa terpancing untuk melakukan perlawanan.
5. Jadikan bully-an sebagai Penyemangat untuk Sukses
Sebagian korban bully  akan merasa tidak berharga dan putus asa, namun untuk mencegah bullying yang dapat menghancurkan diri korban, maka korban harus bisa menyikapi dengan positif semua tindakan perundungan tersebut. Jadikan bully  sebagai sarana penyemangat agar bisa meraih sukses karena balas dendam terbaik dalam tindak bully  ini adalah bukan dengan membalas perbuatan pelaku, tetapi dengan membuktikan bahwa korban bisa menjadi lebih sukses dari pelaku.
6. Jangan Menunjukkan Sikap Takut atau Sedih
Pelaku bully tentu akan merasa puas ketika berhasil membuat korbannya sedih,takut, dan semakin terpuruk. Cara mencegah bullying yang paling efektif adalah tidak menunjukkan sikap takut atau sedih di depan pelakunya. 
7. Laporkan pada Pihak yang Berwenang
Perundungan adalah masalah yang cukup serius, apalagi jika pelakunya dibiarkan tanpa sanksi yang berarti.Apabila usaha mendamaikan pelaku dan korban bullying dengan upaya mediasi tidak berhasil, maka korban harus melaporkan tindak perundungan ini ke pihak yang berwenang agar tindakan bullying ini dapat dihentikan.
[bookmark: _bmv0a6ozidiq][image: BKKBN en Twitter: "Siang #SobatBKKBN, masalah bullying rentan terjadi pada  anak saat ia berada jauh dari pengawasan orang tua. Yuk kenali  tanda-tandanya anak jadi korban bullying, supaya bisa diambil tindakan  memperbaikinya. #HariKeluarga #]

Dari Sisi Orangtua
Selain menjaga lingkungan keluarga agar bebas dari bullying, orangtua juga memegang peran utama menjaga lingkungan anak di luar lingkarang keluarga yang bebas dari bullying. Berikut langkah untuk menjaga lingkungan anak yang bebas dari bullying:
1. Perhatikan dan Kenalilah dengan baik teman dari Anak
Teman memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku anak.Orangtua mulailah membuka diri dengan anak, menciptakan komunikasi yang lancar agar anak tidak sungkan menceritakan dan memperkenalkan lingkungan pertemanan kepada orangtua.Dari situlah orantua bisa mengontrol pergaulan anak.
2. Berikan pemahaman kepada anak
Orangtua harus bisa mengarahkan tentang cara bergaul yang baik serta cara memilih lingkungan pergaulan yang sehat. Berikan pemahaman mengenai efek negatif dari teman yang kurang baik, sarankan anak agar jangan sampai bergaul terlalu jauh dengan teman yang kurang baik dengan kesan menyarankan tanpa unsur paksaan, agar anak bisa menerimanya dengan positif.
3. Sarankan teman dan lingkungan yang baik
Hal ini dapat dilakukan dengan menyarankan anak untuk berteman dengan anak dari teman orangtua yang memiliki sifat dan karakter yang baik. Hal ini dapat menjaga anak agar tidak sembarangan bergaul, namun tetap  harus dijaga agar pertemanan itu tidak dipaksakan terhadap anak.
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Beberapa cara berikut dapat dilakukan oleh orangtua untuk mencegah anak melakukan atau menjadi korban bullying, di antaranya:

Ajarkan Cinta Kasih Antar Sesama
	Mengajarkan cinta kasih antar sesama kepada anak-anak adalah cara yang paling efektif untuk mencegah anak menjadi korban bullying atau pelaku bullying di masa depan. Membesarkan anak di tengah lingkungan yang penuh kasih sayang sejak dini juga mampu menjauhkan anak menjadi korban dan pelaku bullying.Orangtua dapat menunjukkan dengan cara berinteraksi dengan pasangan dan anak-anak sehingga akan meninggalkan kenangan yang baik bagi anak.

Membangun Kedekatan Emosional dengan Anak
	Dengan memuka ruang emosional dengan anak ternyata mampu mengetahui apa saja yang terjadi dalam kehidupan sosial anak di luar rumah. Orangtua perlu terhubung dengan anak secara emosional. Dengan cara ini anak tidak akan segan bercerita apa saja yang terjadi setiap harinya ketika mereka di luar rumah. Termasuk saat anak-anak menjadi korban atau malah menjadi pelaku bullying.

Membangun Rasa Percaya Diri Pada Anak
	Mereka yang menjadi penindas selalu mencari korban yang terlihat rapuh, penakut, pemalu, tindak memiliki teman dan tidak memiliki rasa percaya diri.Sifat-sifat tadi adalah sasaran empuk penindas. Oleh karena itu orangtua hendaknya mengajari anak untuk bisa menunjukkan sikap percaya diri yang cukup, terutama di hadapan orang lain yang bukan anggota keluarga. Anak juga diajarkan untuk bersikap ramah dan tidak bersikap malu-malu saat berbicara dengan orang lain, karena rasa percaya diri ini akan membentuk mekanisme pertahanan dalam menghadapi praktek bullying.

Memupuk Keberanian dan Ketegasan
	Cara yang ampuh untuk mencegah anak menjadi korban bullying adalah dengan bersikap berani.Orangtua wajib mengajari anak untuk menunjukkan ketegasan dalam menghadapi bullying.Ini tidak berarti orangtua mengajarkan anak untuk melawan dengan kekerasan, namun setidaknya anak harus memiliki keberanian untuk berkata “tidak” atau “berhenti” saat ditindas. Orangtua dapat memberikan contoh kepada anak cara mempertahankan diri jika hak-haknya dilanggar (misalnya dengan menegur orang yang menyerobot antrian).

Kembangkan Kemampuan Sosialisasi Anak
	Orangtua harus memastikan bahwa anak memiliki kemampuan dasar dalam bersosialisasi yang cukup.Ini berguna bagi anak untuk menjalin pertemanan. Tentu saja anak tidak harus menjadi populer atau menonjol, namun dengan kemampuan bersosialisasi yang cukup anak akan punya rasa percaya diri yang memadai untuk mendapatkan penghargaan yang sepantasnya dari lingkungan sekitar.

Ajarkan Etika Terhadap Sesama
	Sejak dini, anak harus diajarkan untuk peduli dan menghargai sesama.Anak diajak untuk mengenal karakter di lingkungan sosialnya sehingga mereka dapat belajar untuk bertenggang rasa dengan sekitar. Ajaran ini pun dapat menyadarkan anak bahwa mereka dalam satu lingkungan hidup bersama dengan orang lain.

Berikan Teguran Mendidik Jika Anak Melakukan Kesalahan
	Tindakan-tindakan tidak terpuji yang dilakukan anak biasanya sering terjadi karena orangtua melakukan pembiaran terhadap anak. Berikan teguran mendidik bila anak melanggar etika atau melakukan tindakan tidak terpuji, dengan penekanan yang sesuai dengan pelanggarannya, namun jangan pula berlebihan dalam memberikan sanksi kepada anak, karena sikap berlebihan malah akan membuat anak memendam rasa ingin membalas.



Tanamkan Nilai-Nilai Keagamaan
	Setiap agama menanamkan kebaikan terhadap sesama.Sudah merupakan kewajiban orangtua untuk mengajarkan nilai-nilai keagamaan sejak dini pada anak. Keyakinan anak terhadap Tuhan dan nilai-nilai keagamaan akan menjaga mereka dari segala tindakan kekerasan termasuk bullying.

Dampingi Anak Untuk Menyerap Informasi
	Terkadang, tindakan bullying  yang dilakukan anak didapatkan dari contoh di media massa atau gambar yang dilihatnya, misal dari internet atau televisi. Oleh karena itu, orangtua berkewajiban untuk mendampingi anak agar mereka tidak mencontoh tindakan-tindakan yang tidak terpuji yang mereka lihat tersebut.

Jadilah Panutan Untuk Anak
	Tindakan dan perilaku anak biasanya mencontoh orangtua dan lingkungan di sekitarnya, sehingga orangtua berkewajiban untuk memberikan contoh yang baik kepada anak.

[image: Trik Guru Menghindari Bullying secara Online dan Offline pada Siswa]

Peran Orangtua
[image: Vector Illustration Of Cartoon Happy Family On White Background Royalty  Free Cliparts, Vectors, And Stock Illustration. Image 124855563.]
Orang tua memiliki peran penting ketika anak menjadi korban bullying.Adapun peran orangtua adalah sebagai berikut:
1. Ajaklah anak anda berbicara dan mencurahkan isi hatinya. Kebanyakan korban bullying  merasa takut dan tertekan untuk membicarakan apa yang terjadi. Dengan menjadi tempat bicara, hal itu akan sangat membantu anak.
2. Bantu anak untuk mengelola lonjakan kemarahan dan agresi yang anak rasakan yang biasanya diarahkan tidak hanya untuk orang lain namun juga untuk diri mereka sendiri.
3. Temukan cara untuk menghidupkan kembali harga diri anak dan tidak mengungkit kembali ingatan akan rasa malu dan membenci diri sendiri.
4. Tunjukan kasih sayang yang besar kepada anak untuk memperkuat perasaan diterima, dihargai dan dicintai.

Demikian pula jika anak menjadi pelaku bullying, maka peran orangtua kepada anak, adalah:
1. Segera ajak anak bicara mengenai apa yang ia lakukan. Jelaskan bahwa tindakannya merugikan diri dan orang lain. Upayakan bantuan dari tenaga ahli agar masalah bisa tertangani dengan baik dan selesaikan hingga tuntas;
2. Cari penyebab anak melakukan hal tersebut. Penyebab menjadi penentu penanganan. Anak yang menjadi pelaku karena merasa rendah diri tentu akan ditangani secara berbeda dengan pelaku yang disebabkan oleh dendam karena pernah menjadi korban. 
3. Posisikan diri untuk menolong anak bukan untuk menghakimi anak
4. Ajarkan rasa empati terhadap sesama agar anak dapat melihat tindakan mereka dari perspektif korban;
5. Ajak anak untuk mengelola engerinya pada hal-hal positif, seperti menyalurkan hobi dan bakatnya;
6. Menetapkan aturan perilaku yang konsisten. Pastikan anak memahami aturan dan hukuman yang mereka langgar sehingga mereka terbiasa dengan aturan dan norma yang ada.
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Peran  Sekolah
[image: Iklan Layanan Masyarakat "STOP BULLYING DI SEKOLAH" : UJIKOM 2018 (By:  Rival Padilah) - YouTube]

Bullying tidak saja dapat terjadi di lingkungan rumah, salah satu tempat yang marak terjadi bullying  adalah sekolah. 
	Sekolah-sekolah yang tingkat bullying tinggi biasanya memiliki ciri:
· Pengawasan di sekolah minim
· Tingkat kompetisi antar murid terlalu tinggi
· Di sekolah tersebut menganut sistem senior-junior di luar kelas.
Dikarenakan sekolah adalah tempat yang rentan untuk terjadinya bullying, maka dari itu para pendidik harus bisa berperan untuk mencegah bullying, di antara melalui tindakan:
· Pembentukan Nilai-Nilai Persahabatan
Pembentukan nilai-nilai persahabatan sangat penting dilakukan di lingkungan sekolah agar tercipta hubungan pertemanan yang saling menghargai di antara murid-murid di sekolah serta menjauhkan mereka dari kekerasan

· Pemberdayaan Siswa untuk Pro-Sosial, Aktif dan Berprestasi
Bullying sering dikaitkan dengan ego seseorang untuk mendapatkan sebuah eksistensi dan dominasi dalam komunitasnya. Oleh karena itu, para guru sebaiknya mendorong siswa untuk meningkatkan eksistesinya melalui hal-hal positif seperti kegiatan sosial dan prestasi di sekolah dibandingkan dengan melakukan tindakan bullying.
· Membangun Komunikasi Efektif
Komunikasi efektif antar guru dan murid sangat penting karena dengan komunikasi yang efektif juga dapat membantu siswa untuk dapat berbagi masalah dengan guru. Hal ini dikarenakan siswa usia sekolah mulai dari TK hingga SMA berada dalam masa pembentukan karakter dan kepribadian sosial, sehingga semua pihak yang mempunyai hubungan langsung dengan keberadaan siswa di sekolah bertanggung jawab untuk mendampingi, membina dan mendidik mereka.

[image: Keterangan foto tidak tersedia.]
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Mengeluh sakit kepala atau sakit perut
Tidak nafsu makan atau muntah-muntah
Takut pergi ke sekolah

Sering pergi ke UKS
Menangis sebelum ata
Tidak tertarik pada al
melibatkan murid lain

Sering mengeluh sakit sebelum pergi
ke sekolah pada guru.

Harga diri yang rendah
Perubahan drastis pada sikap. car
berpakaian atau kebiasaannya
Lecet luka

esudah sekolah
itas sosial yang

o hariustcom
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Dampak dari bullying

S
Bagi Korban :
o Korban merasa benci terhadap dirinya sendiri

o Korban merasakan ketakutan menghadapi dunia luar sehingga
mereka mengurung diri dirumah

o Korban juga akan merasa depresi,dan stress yang mempengaruhi
kesehatan mereka

o Korban memutuskan untuk bunuh diri karena tidak tahan lagi.

Bagi Pelaku :

o Penyiksa dimasa sekolah akan melakukan tindakan kriminal saat
dewasa

o Penyiksa akan akan kesulitan menjalin hubungan pertemanan
dengan teman sekolahnya

o Saat dewasa nanti penyiksa juga akan sulit beradaptasi dengan
teman-teman kerjanya karena ig ferbjasg mengontrol orang lain
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Ogah sekolah

Gampang
takut -
SR = enarik diri
Susah tidur M dari lingkungan
ool —_
Enggan Yo
beraktivitas Muncul perubahan
e perilaku (negatif)
o
-
Jangka pendek: () .°

syok, cedera fisik,
takut, merasa
insecure, cemas saat

bertemu pelaku™-., g .
Jangka panjang: \
konsep diri negatif, kemampuan akademis

menurun, takut dengan suasana baru, menutup, ..
diri, depresi, ingin bunuh diri, jadi pelaku bullying

Pastikan pelaku tahu yang tak bisa
diterima perbuatannya, bukan pribadinya
Bangun kedekatan emosional

Tanamkan rasa empati

Edukasi tentang bullying

Hindari pola asuh dengan kekerasan
Jalin komunikasi terbuka

Jadi pendengar yang baik

KAH: RADIAN | SUMBER: JANE CINDY M.PS1, PSIKOLOG | INFOGRAFIS: MIA KURNI
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Dampak Buruk

PERUNDUNGAN

Perundungan (bullying) kerap dialami anak-anak
di masa sekolah. Lalu apa dampaknya bila
‘ anak sering jadi korban perundungan?

AKADEMjK .I

emambuan ej,
10554 i s

menurup T

Karons s

Peri ke soner

TRAUMA

Anakkorban
perundungan
dapat torus.

DEPRESi

Merasa tertskan
membuat psikis

mengingat Korban dapat
Kejacian buruk N terguncang hingga
yang menimpanya sampai ko itk
hingga dowasa depresi

!

e

BUNUII DiRi

Mantal anak yang tak mampu
menanggung lag! aksi perundungan
bisa berujung pada bunuh diri
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DAMPAK BULLYING

* Timbul perilaku kekerasan
pada jenjang pendidikan
berikutnya

* Pelaku cenderung agresif
dan terlibat dalam gank
serta aktivitas kenakalan
lain

* Rentan terlibat dalam kasus
kriminal pada usia remaja
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UNIVERSITAS
PADJADJARAN

CIMSA

Terhadap korban bullying:

1. Luka fisik, rasa takut, dan malu
2. Percaya diri menjadi turun

3. Depresi, stres, dan gelisah

4. Menigkatkan risiko bunuh diri
5. Menyalahkan diri sendiri

6. Menarik diri dari lingkungan

Terhadap keadaan fisik korban
bullying:

1. Sakit kepala

2. Perubahan berat badan

3. Gangguan pencernaan

4. Nyeri otot

5. Fungsi kekebalan tubuh yang
berubah

6. Terdapat kemungkinan
menyebabkan gangguan jantung

AMPAK PERILAKU
BULLYING

Terhadap saksi bullying:
1. Masalah kesehatan mental

2. Depresi, takut, dan gelisah

3. Dibebani rasa bersalah

4. Approach-Avoidance Conflict
5. Merasa tidak berdaya

Terhadap pelaku bullying:

1. Perilaku agresif dan destruktif
2. Penyalahgunaan narkoba dan
alkohol

3. Masalah psikosomatik

4. Memiliki harga diri yang
rendah

5. Kesulitan dalam memahami
batasan moral yang ada
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HaiBunda®™

3 SYARAT TERJADINYA

» Nit pelaku menyakit korban
« Ada ketidakseimbangan kekuatan
« Berulang

4 JENIS BULLYING
“Fisk

* Verbal

* Sosal

* yber

Kurang
empati

Sultkontrol

Kemampuan
problem solving

Agrestaan |
mpulsh

Purya kotsep

Trbasa dengan ¢ Pury o

Kekerasan,

Lingkungankeluarga  Kelompok teman
dan sekolah sebaya
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Perundungan Pada Anak

S I OP e Setiap orang dilarang menempatkan,

membiarkan, melakukan, menyuruh
P d ' melakukan, atau turut serta melakukan
erun ungan ° Kekerasan terhadap Anak
» Pidana penjara paling lama 3 tahun
6 bulan dan/atau denda paling banyak

Rp72juta

Jika Menjadi Korban

o Carilah rekan sebagai
ﬁ tempat untuk curhat &

i ) 3 7] mintalah saran serta

P < semangat
Tips Membantu a o Ceritakan ke orang

R dewasa ataupun rekan

quban Perundungan &/ GG
Berikan dukungan moral £ o Jika sudah diluar batas,

Bantu mencarikan solusi .

jangan sungkan
laporkan ke pihak yang
berwenang

Carikan kegiatan positif
agar menghilangkan trauma
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 'O
| Direktorat lenderal Pendidikan Anak Usia Din, et ieid
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Karakor Kuat
sl Direktorat sekolah Menengah Pertama

<D

gt tenege KT donites | 15 tahun canisas de
ihak fain. ool 2 il =

dungan  sebagaimana
2 ayat ) dilakukan
tenaga kepen
ntah, dan

2) perlin
dimaksud pad
oleh pendidik,
Gidikan, aparat pemer
Jatau Masyarakat

wwwditsmp kemdikbud.go
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&
BUKAN
JERAT HUKUM
LAWAN BULLYING
BULLYING DI SEKOLAH

Bullying merupakan serangkaian aksi negatif dan agresif,

dengan tujuan mengganggu, dilakukan oleh satu atau sekelompok
terhadap pihak yang lemah, selama kurun waktu tertentu
bermuatan kekerasan, dan secara tersembunyi

DASAR HUKUM

Undang-undang Nomor 35 tahun 2014
tentang Perlindungan anak (UU 35/2014)
“ dilarang menempatkan, membiarkan,
menyuruh melakukan, atau turut serta
melakukan kekerasan terhadap anak ”

o Siswa, orangtua/wali
Setiap orang yang .
=
| | metanggar ketentuan » o asy aakat dongt

pasal 76 C: melaporkan dugaan

AN . % bullying kepada
Sanksi pidana Penjara " e
paling eSS RGN Bilan Dinas Pendidikan setempat

atau denda maksimal

Rp. 72,000,000
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CYBER BULLYING

Ha ha ha!

w

Cyber Bullying adalsh Ke jahatan yang dilakukan secara sengaja dalam bernrtok
Fitnah. cemooh. Katia-Kata Kasar. pelecehan. ancaman. dan hinaan
.

CIRI-CIRI CYBER BULLYING .
T o Kerasn ik Crunience)

2. Antara pelaku dan Korban sangat, sedkit melibatkan Kontek Fisk (irimize of physical condsct). .
3 Wenenfetientekog dn ersetan terteny (euprent) ®

4 Memenfaatkan jaringan teleKomurikast media den informatika secara gobal
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BENARKAH BULLYING e
DENGAN CYBERBULLYING
BERBEDA? o [= '

o
o © Perbedaan ” ©
_ 0 dan| ‘
@ <
Bullying tradisonal perlu dilakukan berulang kali \|m ersonation :
baru dikategorikan sebagai bullying. Sedangkan mmumkau akun korbannya,
bullying yang dilakukan melalui teknologi, bisa m m‘:’:;mﬂamw"
jadi hanya dilakukan sekali, misalnya memposting
foto atau video yang diedit terlebih dahulu atau wru:ker
memposting ejekan pada orang lain. Pada "':'“"‘*”“V‘“ \orbon untuk mendapatkan
cyberbullying juga ferdapat adanya anonimity informasf pentiol e pibac
yaitu kesempatan seseorang untuk menggunakan Ouﬂng :
identitas yang berbeda dari dirinya. My:b?r;m W‘wmom::: 4:wi wm
dimana informasi ter: akan pe
diposting oleh korban.
Bentuk .
Fk:ming S Exclusion:
el b L dlengan sendala imengeluarkan’
i seseorang dari sebuah grup onl
% Hal . Cyberstalking:
4 qurussm_ent. o pulgwnn teknologi informasi
perilaku menyakiti yang divlang o i S
dan terus menerus menyebabkan emosi, (stalk) i

dan ditujukan pada 1 akun personal.

Denigration : Yow can be the victims,

psmwm nama baik, menyebarkan
eSS e SR

Sumber : Artikel Bullying Crisis Center “Part-2 of 5: Benarkah bullying dengan cyberbullying berbeda?”
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MACAM-MACAM
BENTUK BULLYING

18
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MACAM-MACAM BENTUK

' CYBERBULLYING

FLAMING

PERTENGKARAN DENGAN MELIBATKAN KEMARAHAN DAN BAHASA
VULGAR YANG DILAKUKAN SECARA ONLINE.

HARASSMENT

PESAN YANG BURUK, KEJAM, DAN MENGHINA YANG DIKIRIM
SECARA BERULANG

DENIGRATION

TINDAKAN MEMBENCI SESEORANG SECARA ONLINE DENGAN CARA
MENGIRIM/MEMBUAT RUMOR SEHINGGA MERUSAK REPUTASI DAN
RELASINYA.

IMPERSONATION

TINDAKAN BERPURA-PURA MENJADI TARGET KEMUDIAN MENGIRIM
ATAU MEMUAT SESUATU YANG DAPAT MEMBUAT TARGET BERADA
DALAM MASALAH/MERUSAK REPUTASI DAN RELASINYA.
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MACAM-MACAM BENTUK

' CYBERBULLYING

OUTING

TINDAKAN MEMBAGIKAN RAHASIA, INFORMASI, ATAU GAMBAR
YANG MEMALUKAN ORANG LAIN SECARA ONLINE.

TRICKERY

TINDAKAN YANG DIAWALI DENGAN BERBICARA DENGAN ORANG
LAIN UNTUK MENGUNGKAP RAHASIA/INFORMASI YANG
MEMALUKAN KEMUDIAN DIBAGIKAN SECARA ONLINE.

EXCLUSION

TINDAKAN PENGABAIAN SECARA SENGAJA DAN KEJAM KEPADA
ORANG LAIN DALAM SUATU FORUM ONLINE.

CYBERSTALKING

PELECEHAN DAN PENGHINAAN SECARA BERULANG YANG
MELIBATKAN ANCAMAN/MENIMBULKAN KETAKUTAN KEPADA
ORANG LAIN
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Bentuk Perilaku

* Menyebar kebohongan tentang seseorang

* Posting foto/video memalukan/menyakitkan
tentang seseorang

* Mengirim pesan atau ancaman yang
menyakitkan via chat

® Menuliskan kata-kata menyakitkan pada
kolom komentar

® Meniru atau mengatasnamakan seseorang
(misalnya; akun palsu, masuk melalui akun
seseorang)

® Mengirim pesan jahat kepada orang lain atas

nama mereka

N
N

Indonesia {xn&
baik.id
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HURTFUL BYSTANDER
Tipe bysiander yang tanpa disadari
maloh semakin menyoki korban
Tanda-tanda:

memuli bulling.
> kot berkomenior clau eriawa
yong membual korbon makin

> lhutkutan orong lin nge-bully.
> Dl s g ysinder
findokan in
i ok o marbcekon

tindkan bulling.

-JENIS BYSTANDER

Dot eymsonbolying org

HELPFUL BYSTANDER
Tipe bystander yang membaniy
korban dan terjodir
Bl
Tanda-tonda:

» lnnw}::‘:ﬁbot J-;(gﬂn ‘mbdn
zﬁn. el

e

‘membu di-bully.

» M.“bt:"z:dulmzyqn secara
‘enggok longsung, seperti lewot
kamponye anf bulling dan
ik B

s
ungjawab, juru
gt

B
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ONTOH UCAPAN' DAN TINDAKAN
YANG DILAKUAN OLER BYSTANDER

H0 COMMENT <Ak enggek mou bekomentor ch.*

DURUIGAN

. yo, fangon TANPA SADAR_IKUT NGE-BULLY
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nge-buly dio; Offine
Tt nimbrung keika femn logi

nge-bully ofou ngomongin sesecrang.

suwmw .

o enggok punye hok byt ngerucdge
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“Ini tuh enggok pantas d-share di media sosiol”
Offine
“Udohan dong, enggok lucu foh nge-bully kayok gini.”
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Dampak buruknya dapat bertahan lama dan memengaruhi
seseorang dalam banyak cara

o Lelah (kurang tidur), alami gejala seperti sakit perut
dan sakit kepala, kasus ekstrim bahkan menyebabkan
seseorang bunuh diri

® Merasa malu, kehilangan minat pada hal-hal disukai

* Merasa kesal, malu, bodoh, bahkan marah

"\,
" \.

Indonesia {u
baik.id
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{p Berdaring
ne
Cyberbullymg

Ketahui 5 dampak negatif
dari tindakan cyberbullying
bagi si korban.

Pengaruh Rasa
depresif 110101 kesepian
Cyberbullying 111109 Remaja korban
memiliki dampak cyberbullying
buruk terhadap ¥ kerap mengalami
tingkat depresi gangguan menjalin
seseorang ®  hubungan dengan
| sesama
Kecemasan .o, [<ELETTED]
l\ sosial y ( somatik
Korban kerap * Ditandai dengan
kehilangan rasa 'J g sering merasakan
hormat pada diri kesulitan tidur, sakit
sendiri dan ] kepala dan perut
kepercayaan

terhadap orang lain

Perilaku
bunuh diri
Remaja yang menjadi

korban bisa memiliki
tinggi Infografik: Sabryn Muviola

SumberiTha impact of Cyberbulying
‘on Adolascent Heaith
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unite for
children

W melakukan apa-apa

) Pampak
~~ 8 cyberbullying
pada saksi

Merasa marah atas s Khawatir berlebih
ketidaktahuan harus ~ akan dijadikan

berbuat apa korban selanjutnya

Ketakutan saat
www | mengakses laman
W tertentu, tempat
dimana pelaku
melakukan
cyberbullying

Rasa bersalah
karena tidak

SOURCE: UNICEF MALAYSIA, 2007

unicef&®
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@@ APA SAJA DANPAK DARI o®
® CYBERBULLYING 7

DAMPAK 1S DAN EM

rasa takut, cemas, merasa
menderita, sedih, stres,
gejala depresi, muncul ide
< é bunuh diri

DAMPAK PSIK(¢ 1AL

perasaan terisolasi dan sepi,
terasing dan adanya
penolakan sosial pada korban
cyberbullying

DAMPAK FISIK DAMPAK BIDANG AKADEMIK
diantaranya keluhan sakic korban cyberbullying kurang
diarea perut, di area kepala termotivasi di sekolah karena

(pusing), gangguan tidur, merasa cemas atau takut berlebih
kelelahan, hilang selera makan # atas cyberbullying yang dialami

Dari hasil beberapa penelitian dampak cyberbullying bisa lebih lama dan lebih parah dari bullying
tradisional. Mengapa?

Sumber : Artikel Bullying Crisis Center “Part-3 of 5: Apa saja dampak dari cyberbullying?”
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CARA MEDIA SOSIAL
MERUSAK MENTALMU

Kecanduan media sosial dapat memberikan dampak
yang buruk, salah satunya alah bisa
merusak mental penggunanya

TEROBSESI DENGAN
JUMLAR LIKE

Untuk mendapatkan
jumlan ke yang banyak,
Lok sedikit sescorang
yang rela mengubah
penampilan mereka

Pingga melskukan
challenge yang dapat
membahayakan

MEMBUAT
PERBANDINGAN

Dari penamian isk.
Kehidupan sosial,
hingga kekayaan toman
i media sosial dijadikan
‘bahan perbandingan
terhadap dirfsendini

MENIMBULKAN
KEGEMBURUAN
Berawal dar membuat
porbandingan, bisa
timbul raga cemburu
dan ir erhadap
teman yang dirasa
memiliki kehidupan
sosial yang lebih baik

KECANDUAN
Jika sudah kecanduan,
Sehari saj tidak
mengakses media sosial
dapat membuatmu.
gelsah dan kesal

CYBERBULLYING
Terkadang kita merasa puas setelah membully

‘akun orang lain melalul kolom komentar
Jang notabene tak peran
it kenal sebelumnya

(=] (-]
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4 INDO
ZONE

#KAMUHARUSTAU

CARA NGHINDARI
CYBER BULLYING

Berdasarkan data AsosiasiPenyelenggara Jasa Internet
Indonesia pada 2019, 49% pengguna internet pernah jadi
korban cyber bullying: Bagaimana tips menghindarinya?

<) o

See more gnly at www.indozone.id
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BAGAIMANA MENGHADAP) Keludngakita
CYBERBULLYING?

Jangan terpancing, berespon atau

membalas chat/emails ﬁ

Informasikan segera pada
orangtua/orang dewasa

Wt
Tidak menghapus pesan dari perisak. 0\)?“'
Simpan dan gandakan alat bukti.

Bersikap baik dan sopan ketika chatting.
Waspada terhadap cyberbullying.

Orangtua tidak berespon agresif.
Anak perluorangtua yang tenang.

ﬁ Tidak memberi ekstra perhatian
pada perisak
Dampingianak menghadapi masalahnya.
Dengarkan dan dukung anak untuk

memperbaiki situasi.

Tidak melabel anak sebagai
“korban” atau “pelaku”.

copyright @keluargakita.com. 2017
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APA YANG BISA KITA LAKUKAN
UNTUK MENCEGAH
CYBERBULLYING? ,®

Kita yang sudah memili
informasi dan menyadari
penyebab serta bahaya
cyberbullying bisa
membiasakan diri

untuk tidak membully.

Mensosialisasikan bahwa
perilaku cyberbullying dan
bullying adalah perilaku
yang tidak boleh dilakukan
atau tidak bisa diterima
apapun alasannya.

Tingkatkan empati.
Biasakan sebelum kita

memposting, menanggapi,
membalas komentar, dan
apapun itu coba tanyakan
kepada diri sendiri.

Membangun social capuul
atau interaksi yang baik
dengan orang sekeliling
kita. Tingkatkan rasa
PEDULI terhadap kondisi "

orang lain.

Semua orang yang menggunakan internet, smartphone, tablet, social media dan
teknologi komunikasi informasi lainnya bisa melawan cyberbullying.
KALAU BUKAN ANDA, SIAPA LAGI? KALAU BUKAN SEKARANG, KAPAN LAGI?
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(SUMBER: ARTIKEL ‘STOP MENJADI PELAKU CYBERBULLYING' DI FEMINA CO.ID)
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Cyberbullying terjadi
saat melecehkan,
menghina, atau mengejek
orang lain menggunakan
media internet berulang
kali

Misalnya mengunggah
gambar memalukan
seseorang &
menyebarluaskan

atau mendistribusikan
gambar tersebut melalui
media sosial & mengirimkan
ancaman melalui pesan
singkat

Sumber: Dihimpun Tim
Riset tirto.id
FAD

tirtoid

Dampak dari
cyberbullying:

Menurunnya kepercayaan
diri secara drastis, depresi,
marah, memengaruhi
prestasi akademik, & dapat
menimbulkan keinginan
untuk bunuh diri

menghadapi
cyberbullying:

Melapor kepada polisi,
melaporkan ke platform
atau sosial media yang
digunakan, & memberikan
edukasi kepada publik
atau masyarakat
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Infimidasi dunia maya atay
penindasan dunia maya
(Cyber bullying) adalah
segala bentuk kekerasan
yang dialami anak atau
remaja melalui dunia maya
atau intemet.

Pelaku Cyber Bullying dapat dijerat
dengan Pasal 29 UU ITi

“Sefiap orang dengan sengaja dan fanpa hak mengiimkan informasi
elekironik dan/atau dokumen elekironik yang berisi ancaman kekerasaan
afau menakut-nakui yang ditujukkan secara pribadi (Cyber Stalking)
Ancaman pidana Pasal 45 (3) Sefiop orang yang memenuhi unsur
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 dipidana dengan pidana
penjara paling lama 12 (dua belas) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp2.000.000.000,00 (dua millar rupiah)."

#TauCepatTanpaBatas
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Cyberbullying adalah intimidasi yang dilakukan dengan
menggunakan internet , ponsel atau perangkat digital.

Korban nya yaitu remaja dibawah 18 tahun karena secara
hukum belum dianggap dewasa

Antisipasi Cyberbullying
e

maya

w) VAE) Prn'akmadinsosi:l
% dan jangan mudal
meng-approve friend
request.

Lapor orang tua jika
menjadi korban
cyberbullying

Sy
¢ S
Media Socal @

Smartphone

Penggunaan
media infernet

Dasar Hukum Cyber Bullying
) |
&

Komputer / Laptop

o Posal 27 Ayat 3
3tahun 6 Dengan hukuman 6 tahun dan atau
g denda maksimal Rp.1.000.000.000

Hukumar
bulan

banyak Rp 72.000.000
Bagaimana Cyber Bullying Terjadi
\ 9

A
52 e

Piktoct
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Memahami untuk Mencegah

Pendekatan menyeluruh, terpadu, berkelanjutan mengatasi (g
bullying melalui 5 unsur pemangku kepentingan. n

O anti bullying indonesi
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